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iil. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk

UU No 28 tahun 2014 tentang Hak Cipta

Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a
merupakan hak eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak
ekonomi.

Pembatasan Pelindungan Pasal 26

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan
Pasal 25 tidak berlaku terhadap:

i penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait
untuk pelaporan peristiwa aktual vang ditujukan hanya untuk
keperluan penyediaan informasi aktual;

it. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;

keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan Fonogram yang telah
dilakukan Pengumuman sebagai bahan ajar; dan
iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu
pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk
Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku Pertunjukan,
Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran.
Sanksi Pelanggaran Pasal 113
1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak
ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk
Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling
lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak
Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).
Setap Orang vang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipra
atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi
Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf
d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial
dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau
pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima rats juta
rupiah).

[

Hak cipta dilindungi undang-undang
Dilarang keras menerjemahkan, memfotokopi, atau memperbanyak sebagian
atau seluruh isi buku ini tanpa izin tertulis dari Penerbit.
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ABSTRAK

RAGHUSFI BHUENA VENTURA, REVOLUSI TAHFIDZ
MANIFESTASI METODE PAKISTANI DALAM MENCETAK
HAFIDZ MUTQIN, Magister Pendidikan Agama Islam Universitas
Darul Ulum Islamic Centre Sudirman Semarang, 2026

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya kesenjangan antara
target ideal program tahfidz yang menuntut hafalan mutqin (kuat dan
melekat) dengan realitas di lapangan yang menunjukkan masih
lemahnya muroja’ah, kurangnya kelancaran setoran, serta stagnasi
kualitas hafalan santri. Untuk menjawab permasalahan tersebut,

Pondok Pesantren Darul Mukhlasin Banjarnegara
mengimplementasikan Metode Pakistani sebagai sistem pembelajaran
tahfidz yang terstruktur melalui tahapan sabaq (hafalan baru), sabqi
(ulangan dekat), dan manzil (ulangan jauh). Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis implementasi, dampak, dan hasil penerapan
Metode Pakistani dalam meningkatkan kualitas hafalan Al-Quran
santri.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
studi kasus. Subjek penelitian meliputi santri, asatidz, dan pengelola
pesantren. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan
model interaktif yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan, serta diuji keabsahannya melalui triangulasi
sumber dan teknik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Metode
Pakistani dilaksanakan secara sistematis dan disiplin dengan
pembagian waktu yang terstruktur antara hafalan baru dan penguatan
hafalan lama. Dampak penerapan metode ini terlihat pada

meningkatnya konsistensi muroja’ah, bertambahnya kelancaran
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setoran, serta menurunnya tingkat kesalahan tajwid dan kelupaan
ayat. Adapun hasil implementasi menunjukkan adanya peningkatan
kualitas hafalan santri yang ditandai dengan tercapainya indikator
kelancaran, fashohah, dan ketepatan tajwid, serta meningkatnya
kemantapan (mutqin) hafalan.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa Metode Pakistani efektif
dalam meningkatkan kualitas hafalan Al-Qur’an santri karena mampu
mengintegrasikan proses penambahan hafalan dan penguatan hafalan
secara berkelanjutan. Temuan ini memberikan kontribusi teoretis
dalam pengembangan metode tahfidz berbasis pengulangan
sistematis serta kontribusi praktis bagi lembaga pendidikan Islam

dalam meningkatkan mutu program tahfidz Al-Qur’an.

Kata Kunci: Metode Pakistani, Kualitas hafalan, Tahfidz Al-Qur’an.
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ABSTRACT

RAGHUSFI BHUENA VENTURA, THE TAHFIDZ REVOLUTION: A
MANIFESTATION OF THE PAKISTANI METHOD IN PRODUCING
HAFIDZ MUTQIN, Master of Islamic Religious Education, Darul Ulum
Islamic Center University, Sudirman, Semarang, 2026

This study is grounded in the gap between the ideal objectives of tahfidz
programs, which require mutqin (strong and firmly retained) memorization,
and the empirical reality showing weaknesses in muroja’ah (revision), limited
fluency in recitation, and stagnation in students’ memorization quality. In
response to this issue, Pondok Pesantren Darul Mukhlasin Banjarnegara
implemented the Pakistani Method as a structured tahfidz learning system
consisting of three stages: sabaq (new memorization), sabqi (recent revision),
and manzil (long-term revision). This research aims to analyze the
implementation, impact, and outcomes of the Pakistani Method in improving
the quality of students” Qur’anic memorization.

This study employed a qualitative approach using a case study design.
The research subjects included students (santri), teachers (asatidz), and the
pesantren management. Data were collected through observation, in-depth
interviews, and documentation. Data analysis applied the interactive model
consisting of data reduction, data display, and conclusion drawing, with
validity ensured through source and technique triangulation.

The findings indicate that the implementation of the Pakistani Method
was conducted systematically and discipline-oriented, with structured time
allocation between new memorization and reinforcement of previous
memorization. The impact of this method is reflected in increased consistency
in revision practices, improved fluency in recitation, and a reduction in tajwid
errors and memory lapses. The outcomes demonstrate a measurable

improvement in memorization quality, indicated by enhanced fluency,
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accuracy in tajwid, proper articulation (fashohah), and strengthened retention
(mutqin).

This study concludes that the Pakistani Method is effective in improving
the quality of Qur’anic memorization, as it integrates memorization and
systematic reinforcement in a sustainable manner. The findings contribute
theoretically to the development of structured repetition-based tahfidz
methodologies and provide practical implications for Islamic educational
institutions seeking to enhance the quality of Qur’anic memorization

programs.

Keywords: Pakistani Method, memorization quality, Qur’anic memorization
(tahfidz).
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi adalah mengalihaksarakan suatu tulisan ke dalam

aksara lain. Misalnya, dari aksara Arab ke aksara Latin.

Berikut ini adalah Surat keputusan Bersama Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor:158 Tahun
1987- Nomor: 0543 B/U/1997 tentang Transliterasi Arab-Latin yang

peneliti gunakan dalam penulisan buku ini.

A. Konsonan

ARAB | NAMA | Latin KETERANGAN RUMUS*

‘ Alif - - -

< Ba’ B Be -

< Ta’ T Te -

< Sa’ ) Es dengan titk di | 1E60 & 1E61

atas

d Jim J Je -

C Ha’ H Ha dengan titik 1E24 &
di bawah 1E25

¢ Kha Kh Ka dan ha -

4 Dal D De -

3 Zal Z Zet dengan titik 017b &

di atas 017c
J Ra’ R Er -
J Zai 4 Zet -

XV



di bawah

ARAB | NAMA Latin KETERANGAN RUMUS”
o Sin S Es -
g Syin Sy Es dan ye -
o Sad S 1E62 &
Es dengan titik 1E63
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BAB1I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Al-Qur'an dalam Agama Islam merupakan kitab suci yang
dijadikan sebagai sumber hukum dan sumber pengetahuan dalam
berbagai aspek kehidupan.(Nabilah et al., 2024) Allah menurunkan
mukjizat terbesar kepada Nabi Muhammad SAW melalui perantara
malaikat Jibril berupa kalam Allah atau Al-Qur’an untuk dijadikan
sebagai pedoman hidup manusia atau yang disebut sabagai Al-Huda
(petunjuk hidup).(Salim Said Daulay, 2023). Sebagaimana dijelaskan
oleh Allah dalam (QS. Al-Baqgarah 2: Ayat 185) :

o313 (sl 53 iy il 51 ST b Iyl T St S

“Bulan Ramadan adalah (bulan) yang di dalamnya diturunkan Al-
Qur'an, sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan
mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang benar dan yang
batil)”(Kemenag RI, 2017)

Mukjizat yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW tentu
sangatlah berbeda dengan mukjizat para nabi terdahulu, karena para
nabi terdahulu diberikan mukjizat yang bersifat sementara, sedangkan
Nabi Muhammad diberikan mukjizat yang berlaku sampai hari akhir
(Syahfrizal, 2024). Al-Qur‘an menjadi kitab suci terakhir bagi umat
manusia. Sebelumnya, Allah Swt telah mewahyukan kitab suci-Nya
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kepada beberapa nabi atau rasul, seperti Kitab Taurat kepada Nabi
Musa, Kitab Zabur kepada Nabi Daud, dan Kitab Injil kepada Nabi Isa.
Selain berbentuk kitab, Allah Swt juga menurunkan wahyu-Nya
dalam bentuk lembaran-lembaran (suhuf) seperti yang diberikan
kepada Nabi Ibrahim dan juga Nabi Musa. (Syukran, 2019)

Kitab Suci Al-Qur’an berbeda dengan kitab suci lain karena Allah
yang menjaga dan menjamin kemurniannya sehingga tidak ada
penambahan, pengurangan, dan perubahan, tidak ada satu huruf atau
kalimat pun yang berpindah dari tempatnya, dan tidak ada satu kata
pun yang dapat disisipkan ke dalamnya hingga hari akhir (Nurlaila,
2020). Sebagaimana dijelaskan oleh Allah SWT dalam QS. Al-Hijr: 9

&shadad 43 Uy 830 W3 as Oy

“Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Qur’an, dan pasti
Kami (pula) yang memeliharanya.”(Kemenag RI, 2017)

Saat Nabi Muhammad SAW menerima kalam Allah berupa Al-
Qur’an, bangsa Arab belum mengenal alat tulis seperti saat ini, bahkan
masih banyak yang buta huruf. Bahkan Nabi Muhammad SAW
menurut Tafsir Ulama Masyhur beliau adalah seorang yang ummi
(buta huruf). (Ziska Yanti, 2023) Setelah beliau menerima wahyu
kemudian beliau menyampaikan kepada para sahabat dan
memerintahkan untuk menghafalkannya. Sebab bangsa Arab dikenal
mempunyai daya hafal yang kuat (Irpina, 2022). Hal ini mengajarkan
kita meskipun Allah telah menjaga dan menjamin keaslian isi Al-
Qur’an, umat Islam tetap mempunyai tanggung jawab dan kewajiban
untuk menjaga kemurnian Al-Qur’an, agar kemurnian Al-Qur’an
tetap terjaga hingga hari akhir (Nurlaila, 2020).

Umat Islam meyakini bahwa Al-Qur’an merupakan kalam Allah

yang ditujukan manusia sebagai pedoman ataupun petunjuk (Al-

2 | Revolusi Tahfidz : Manifestasi Metode Pakistani Dalam Mencetak Hafidz Mutqin



Huda) dalam menjalani kehidupannya. Dengan demikian sebagai
umat Islam memiliki tanggung jawab dan kewajiban senantiasa
memelihara, mempelajari, dan mengamalkan isi kandungan yang
terdapat dalam Al-Qur’an. Salah satu upaya dalam memelihara
kemurnian Al-Qur’an yaitu dengan cara menghafalkannya, karena
memelihara kemurnian dengan menghafalkannya termasuk amal
yang mulia yang begitu dianjurkan oleh Nabi Muhammad. Dalam
ilmu Figh dikatakan, bahwa menghafal al-Quran hukumnya wajib
kifayah bagi umat Islam. Sehingga apabila ada sejumlah orang yang
menghafal Al-Quran dengan mencapai jumlah muttawatir (mencakup
semua bilangan ayat dan surat yang ada dalam al-Quran), maka
gugurlah kewajiban tersebut dari yang lainnya (Yusron Masduki,
2018). Sayyidina Ustman mendengar Nabi Muhammad SAW bersabda

wales ST 115 15 8
“Sebaik-baik  kamu adalah  orang yang belajar Al-Qur’an  dan
mengamalkannya” (Al-Khandahlawi, 2011)

Menurut Amjad Qosim dalam (Qolbiyyah, 2022) Kesadaran umat
Islam untuk menghafalkan Al-Qur’an setiap tahunnya mengalami
peningkatan, saat ini kita bisa melihat dengan banyaknya lembaga-
lembaga pendidikan Islam seperti rumah tahfidz, yayasan, pondok
pesantren, bahkan di sekolah formal pun saat ini mengadakan
program menghafal Al-Qur’an/ Tahfidzul Qur’an. Tentu menjamurnya
program menghafal Al-Qur’an saat ini disambut dan diterima dengan
antusias oleh masyarakat, terbukti banyak ysng memasukkan dan
memilih program Tahfidzul Qur’an untuk putra-putrinya.(Farah
Camelia, 2020)

Usaha memperkenalkan Al-Qur'an melalui program Tahfidzul
Qur’an merupakan salah satu upaya dalam mengembangkan dan

membentuk potensi anak agar mampu menjadi manusia yang
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beriman, bertaqwa kepada Allah, berilmu, berakhlak mulia, kreatif,
dan berkarakter Qur’ani (Azizah & Murniyetti, 2023). Untuk mencapai
tujuan yang diinginkan dibutuhkan suatu strategi ataupun metode
yang pantas dan cocok, sehingga tercapai tujuan yang diinginkan
(Susi, 2023). Demikian pula dengan pelaksanaan Tahfidzul Qur’an,
disamping memerlukan strategi juga memerlukan metode dan teknik
yang dapat memudahkan usaha-usaha tersebut, sehingga dapat
berhasil dengan baik.(Mubarokah, 2019)

Menghafal Al-Qur’an bukan hanya tentang mengingat ayat yang
dihafalkan, lebih dari itu para penghafal Al-Qur’an membutuhkan
suatu strategi, cara atau metode yang tepat sehingga memudahkan
dalam menghafal dan memperkuat hafalannya (Ulya, 2022). Pemilihan
metode yang tepat dapat mempengaruhi tingkat keefektifan seseorang
dalam menghafal serta menjadi salah satu faktor penentu kualitas
hafalan yang dimiliki selain kemampuan seseorang/kecerdasan itu
sendiri dalam menghafalkan (Mustafa, 2020).

Menghafal Al-Qur’an bukan suatu hal yang instan dan mudah
untuk dilakukan bahkan terkesan sulit. Karena dalam prakteknya
menghafalkan Al-Qur’an biasanya akan banyak menghadapi cobaan
dan permasalahan yang akan dihadapi (Layla, 2025). Banyak
permasalahan yang biasanya dihadapi oleh para penghafal Al-Qur’an,
diantaranya seperti rasa malas dalam mengulang hafalannya atau
hafalan yang telah disetorkan tidak mutqin atau tidak melekat, kurang
fokus, terlalu disibukkan dengan banyaknya kegiatan, faktor waktu,
kurangnya minat dan motivasi, kurangnya dukungan orangtua,
kemampuan membaca Al-Qur’an yang masih rendah, sering lupa ayat
yang sudah dihafalkan. (Daud, 2023)

Menurut (Mubarokah, 2019) Permasalahan yang dirasakan oleh
penghafal Al-Qur’an dan yang paling sering terjadi adalah perihal

hafalan yang sudah disetorkan tidak mutgin atau tidak melekat karena
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tidak menggunakan metode yang sesuai dan matang. Hal ini terjadi
karena tidak ada nya sistem mengulang yang konsisten. Para
penghafal Al-Qur’an membutuhkan metode yang dapat memudahkan
dan memperkuat hafalannya. Oleh karena itu perlu adanya metode
yang efektif dan tepat yang dapat membantu dalam proses menghafal
dan memperkuat hafalan Al-Qur’an.(Mubarokah, 2019)

Penggunaan metode yang tepat akan sangat membantu dalam
proses hafalan serta dapat melekatkan hafalan yang telah disetorkan.
Karena pada dasarnya yang terpenting dalam menghafal dapat
menjaga hafalan agar tetap melekat dalam jiwa para penghafal Al-
Qur’an. Hafalan yang mutqin menjadi salah satu indikator kualitas
hafalan seorang santri.(Siti Inarotul Afidah, 2022) Pembelajaran yang
ditujukan untuk menghafal Al-Qur’an telah ada dan berkembang
sejak lama di kalangan umat Islam di Indonesia, terutama di pondok-
pondok pesantren. Fungsi pondok pesantren selain tempat
memperdalam ilmu agama, membaca dan menulis Al-Qur’an, serta
mempelajari kitab kuning karangan para ulama, juga sebagai tempat
menghafal Al-Qur'an. Begitu juga yang peneliti temukan saat
observasi awal di Pondok Pesantren Darul Mukhlasin Banjarnegara.

Terjadi kesenjangan signifikan antara kondisi ideal dan realita di
Pondok Pesantren Darul Mukhlasin Banjarnegara. Kondisi idealnya
adalah santri harus memiliki hafalan yang mutgin (kuat dan mantap),
mampu menjaga hafalan lama dengan baik (muroja’ah), dan terus
menambah hafalan baru secara lancar. Namun, kenyataannya, Pondok
Pesantren Darul Mukhlasin Banjarnegara menghadapi beberapa
masalah diantaranya : kelemahan pada muroja’ah yang menyebabkan
santri mudah lupa pada hafalan yang sudah disetorkan, atau hafalan
mereka belum mencapai tingkat kelancaran dan ketepatan yang
optimal. Kesenjangan ini mengindikasikan bahwa metode yang

digunakan sebelumnya, belum sepenuhnya efektif atau memerlukan
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penyempurnaan yang terstruktur. Sehingga Pondok Pesantren Darul
Mukhlasin Banjarnegara mengadopsi metode pakistani untuk meng
eskalasi kualitas hafalan Al-Qur’an santrinya.

Pondok Pesantren Darul Mukhlasin Banjarnegara merupakan
salah satu pondok pesantren yang lokasinya berada di Kabupaten
Banjarnegara Provinsi Jawa Tengah. Tahfidzul Qur'an merupakan
salah satu program unggulan yang ada di Pondok Pesantren Darul
Mukhlasin Banjarnegara. Metode yang digunakan dalam proses
menghafal Al-Qur’an bagi para santri adalah metode pakistani yang
berasal dari negara Pakistan.

Dalam metode ini terdapat 3 tahapan yaitu sabag, sabgi, dan manzil.
Sabag yaitu penambahan hafalan baru yang wajib disetorkan setiap
hari. Sabgi adalah hafalan sabaq yang sudah lalu yang belum mencapai
satu juz yang biasanya saaat waktu tertentu. Sedangkan manzil adalah
simpanan hafalan yang sudah mencapai 1 juz atau lebih.(Baiti, 2023)

Pelaksanaan metode pakistani biasanya dilakukan setelah santri
lulus pada tahap awal yaitu bi nadzor, sehingga metode metode
pakistani dapat diterapkan sesuai dengan kondisi dan kemampuan
santri di setiap tingkatannya. Hal ini juga diterapkan di Pondok
Pesantren Darul Mukhlasin Banjarnegara dimana para santri
melakukan setoran kepada para ustadz maupun ustadz yang wajib
sudah hafidz 30 juz melalui metode sorogan. Setoran biasanya
dilakukan ba’da subuh. Metode ini menjadi metode yang dipilih
dalam menghafalkan Al-Qur'an di Pondok Pesantren Darul
Mukhlasin Banjarnegara karena metode ini tidak hanya menekankan
untuk menambah hafalan saja, tetapi juga sebagai solusi dalam
memperkuat hafalan yang sudah disetorkan agar tetap mutgin atau
melekat dalam diri penghafal Al-Qur'an. Metode ini telah
memberikan kemudahan bagi para santri dalam proses menghafalkan

dan memperkuat hafalan Al-Qur’an.
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Berdasarkan latar belakang di atas, metode yang diterapkan di
Pondok Pesantren Darul Mukhlasin Banjarnegara menarik perhatian
peneliti untuk dapat menggali lebih dalam mengenai metode
pakistani. Penelitian ini menjadi urgen karena Metode Pakistani,
dengan sistematisasi Sabaq (hafalan baru), Sabgi (ulangan dekat), dan
Manzil (ulangan jauh), diklaim mampu menciptakan disiplin dan
keteraturan yang diperlukan untuk menguatkan hafalan secara
komprehensif. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk
memberikan bukti empiris bahwa implementasi Metode Pakistani
dapat secara nyata menjadi solusi untuk mengatasi masalah kualitas
hafalan yang stagnan dan "mengeskalasi" (meningkatkan) mutu
hafalan santri di lokasi tersebut, sekaligus memberikan kontribusi
akademik spesifik dari studi kasus ini.

Peneliti sangat tertarik untuk meneliti mengenai metode
menghafal Al-Qur’an tersebut melalui buku yang berjudul: Revolusi
Tahfidz : Manifestasi Metode Pakistani Dalam Mencetak Hafidz
Mutqin.

B. IDENTIFIKASI MASALAH
Aspek Masalah Utama

1. Kualitas Hafalan Santri yang Belum Optimal
Masalah Inti: Ditemukan indikasi bahwa kualitas hafalan Al-
Qur'an (misalnya, mutgin/kemantapan, kelancaran, dan
minimnya kesalahan tajwid/makharijul huruf) santri di Pondok
Pesantren Darul Mukhlasin Banjarnegara masih perlu
ditingkatkan (belum mencapai standar ideal). Indikator Masalah:
Hal ini dapat terlihat dari:
a. Tingginya tingkat lupa (nisyan) pada hafalan lama
(muroja’ah).
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C.

b. Kurangnya kelancaran saat menyetor hafalan baru (sabaq)

atau mengulang hafalan lama (sabgi dan manzil).
c. Stagnasi dalam proses penambahan hafalan (kuantitas dan

kecepatan).
d. Kurangnya konsistensi santri dalam mengulang dan menjaga

hafalan.
Keterbatasan Metode yang Digunakan Sebelumnya

Masalah Inti: Metode menghafal yang digunakan pondok
pesantren sebelumnya dianggap kurang efektif atau belum
maksimal dalam menghasilkan hafalan yang berkualitas (mutqin).
Perlunya Inovasi: Ada kebutuhan untuk mengimplementasikan
atau mengevaluasi metode baru yang terstruktur, seperti Metode
Pakistani (yang dikenal dengan sistem Sabag, Sabqi, dan Manzil),
sebagai solusi untuk meningkatkan kualitas hafalan tersebut.
Gap antara Kondisi Riil dan Tujuan Program Tahfidz

Masalah Inti: Adanya kesenjangan (gap) antara tujuan ideal
program Tahfidz Al-Qur'an pesantren (misalnya, mencetak
hafidz/hafizhah yang mutqin dan berakhlak mulia) dengan

kenyataan di lapangan mengenai capaian kualitas hafalan santri.

PEMBATASAN MASALAH
Pembatasan masalah digunakan untuk menghindari adanya

penyimpangan ataupun pelebaran pokok masalah agar peneliti

tersebut lebih terarah dan memudahkan dalam pembahasan sehingga

tujuan dari sebuah penelitian akan tercapai. Adapun Batasan masalah

dalam penelitian ini terletak pada yang diupayakan yaitu peningkatan

kualitas hafalan Al-Qur’an santri.

Dalam hal ini, objek yang akan diteliti adalah :

1.

Metode Pakistani yang ada di Pondok Pesantren Darul Mukhlasin
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2.

Banjarnegara
Santri, Asatidz dan Yayasan sebagai pelaksana Metode Pakistani

yang ada di Pondok Pesantren Darul Mukhlasin Banjarnegara

D. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan hasil pengamatan penulis, terdapat beberapa

permasalah yang penulis dapatkan .diantaranya yaitu :

1.

Bagaimana Implementasi Metode Pakistani dalam Meningkatkan
Kualitas Hafalan Al-Qur’an Santri ?

Bagaimana dampak dari Implementasi Metode Pakistani dalam
Meningkatkan Kualitas Hafalan Al-Qur’an Santri ?

Bagaimana hasil Implementasi Metode Pakistani dalam
Meningkatkan Kualitas Hafalan Al-Qur’an Santri ?

TUJUAN PENELITIAN

Untuk Mengetahui Implementasi Metode Pakistani dalam
Meningkatkan Kualitas Hafalan Al-Qur’an Santri

Untuk Mengetahui Dampak dari Implementasi Metode Pakistani
dalam Meningkatkan Kualitas Hafalan Al-Qur’an Santri

Untuk Mengetahui hasil dari Implementasi Metode Pakistani
dalam Meningkatkan Kualitas Hafalan Al-Qur’an Santri

MANFAAT PENELITIAN

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan

konstribusi yang nyata bagi pembaca. Penulis membagi menjadi dua

manfaat, baik manfaat secara teoritis maupun secara praktis, di

antaranya:
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1. Manfaat Teoritis

a.

Memberikan manfaat ilmu dan pengetahuan secara teoritis
tentang  Implementasi ~ Metode  Pakistani  dalam
Meningkatkan Kualitas Hafalan Al-Qur’an Santri Pondok
Pesantren Darul Mukhlasin Banjarnegara .

Menambah khasanah keilmuan dalam dunia pendidikan
untuk dijadikan rujukan penulisan lebih lanjut yang kritis
dan representatif serta disempurnakan oleh peneliti

selanjutnya.

2. Manfaat Praktis

a.

Tulisan ini dapat menjadi bahan rujukan bagi pihak Pondok
Pesantren Darul Mukhlasin Banjarnegara. Dari hasil
penelitian  dapat ~memberikan gambaran  tentang
Implementasi Metode Pakistani dalam Meningkatkan
Kualitas Hafalan Al-Qur’an Santri Pondok Pesantren Darul
Mukhlasin Banjarnegara.

Untuk menambah wawasan bagi peneliti mengenai
Implementasi Metode Pakistani dalam Meningkatkan
Kualitas Hafalan Al-Qur’an Santri Pondok Pesantren Darul

Mukhlasin Banjarnegara
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BAB II
KERANGKA TEORITIS

A. KAJIAN TEORI

1.

Konsep Tahfidzul Qur’an/Hafalan Al-Qur'an

Dalam kamus (Munawwir, 1997) kata tahfidz berasal dari
bahasa Arab yang secara bahasa merupakan bentuk masdar dari
haffaza yang memiliki arti yaitu “menghafal”. Dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia kata hafal adalah: “Masuk dalam ingatan (tentang
pelajaran) dan dapat mengucapkan di luar kepala (tanpa melihat
buku atau catatan lain)”. Kata menghafal adalah bentuk kata kerja
yang berarti: “Berusaha meresapkan ke dalam pikiran agar selalu
diingat”. (KBBI, 2024)

Menurut Prof. Quraisy Syihab sebagaimana dikutip oleh
(Hidayah, 2016), mengatakan bahwa tahfidz terbentuk dari
3 huruf yang mengandung makna memelihara dan mengawasi.
Dari makna ini timbul kata “menghafal”, karena apabila
seseorang sedang menghafal maka sama artinya orang tersebut
memelihara ingatannya dengan baik. Dan kata “menjaga”, karena
sebuah bentuk penjagaan adalah bagian dari pengawasan dan
pemeliharaan. Menghafal merupakan proses mental untuk
menyiapkan kesan-kesan yang suatu waktu dapat diingat kembali
ke alam sadar. Menurut Suryabarata dalam (Simanjuntak, 2021)

istilah menghafal disebut juga mencamkan dengan sengaja dan
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dikehendaki, maksudnya adalah dengan sadar dan sungguh-
sungguh mencamkan sesuatu.

Sedangkan kata Al-Quran merupakan kalamullah yang
diturunkan secara berangsung-angsur kepada Nabi Muhammad
SAW melalui perantara Malaikat Jibril yang dijadikan sebagai
pedoman dan pijakan hidup manusia (Hidayah, 2016). Al-Qur’an
dalam Agama Islam merupakan kitab suci yang dijadikan sebagai
sumber hukum dan sumber pengetahuan dalam berbagai aspek
kehidupan.(Nabilah et al, 2024). Allah SWT menurunkan
mukjizat terbesar kepada Nabi Muhammad SAW melalui
perantara malaikat Jibril berupa kalam Allah atau Al-Qur’an
untuk dijadikan sebagai pedoman hidup manusia atau yang
disebut sabagai Al-Huda (petunjuk hidup) dan terjaga
kemurniaanya sampai hari kiamat.(Salim Said Daulay, 2023).

Jadi pengertian Tahfidzul Quran secara istilah adalah suatu
proses menghafal Al-Quran dalam ingatannya sehingga dapat
dilafadzkan diluar kepala secara benar, runtut dan tartil dengan
penggunaan metode tertentu. Secara umum di Indonesia orang
yang telah menghafal Al-Quran tuntas 30 juz akan mendapat
gelar Al-Hafidz bagi pria, Hafidzah bagi perempuan, sedangkan
orang yang hafalan nya belum sampai 30 juz akan disebut sebagai
penghafal Qur'an. Namun, penyebutan Hafiz masih kurang tepat,
justru penghafal Alquran digelari Hamilul Quran. Kata ‘Hamilul’
berarti membawa. Artinya, penghafal membawa kitab suci ke mana
saja dan di mana saja. Bahkan bagi seorang hamilul Quran,
membaca dan mengkaji Al-Quran jadi sebuah kebutuhan
hidupnya. Meski demikian, hingga kini penyebutan hafiz justru
lebih populer di kalangan masyarakat luas (Adawiyah Nasution,
2021).
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Berbeda dalam istilah hadist, orang yang disebut Hafidz ialah
gelar untuk ahli hadits yang dapat menshahihkan sanad dan matan
hadits dan dapat men-ta'dil-kan dan men-jarh-kan rawinya. Seorang
Al-Hafidh harus menghafal hadits-hadits shahih, mengetahui rawi
yang waham (banyak purbasangka), illat-illat hadits dan istilah-
istilah para muhadditsiin. Menurut sebagian pendapat, al-hafidh itu
harus mempunyai kapasitas hafalan 100.000 hadits, contoh
muhatdisin yang mendapatkan gelar ini adalah Ibnu Hajar al-
Asgalan (At-Turmudzi, 2008).

Menghafal Al-Quran memiliki banyak sekali manfaat yang
positif dan juga meningkatkan aspek emosional dan aspek
kognitif, dalam penelitian yang dilakukan oleh (Rofiq &
Khoirinnada, 2024) menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan antara aktivitas menghafal Al-Qur'an dengan
kecerdasan emosional. Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh (Mauludin & Abdun Jamil, 2024) mengenai
dampak kemampuan menghafal AlQur’an terhadap peningkatan
aspek kognitif siswa, disimpulkan bahwa kemampuan menghafal
Al-Qur'an memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
peningkatan aspek kognitif siswa tersebut.

Proses menghafal Al-Qur’an dalam prosesnya terdapat teori
menghafal yang perlu diketahui terlebih dahulu. Menurut
Atkinson proses menghafal melewati tiga proses yaitu encoding
(memasukan informasi ke dalam ingatan jangka pendek),
storage (penyimpanan ke dalam memori jangka panjang),
retrieval (pengungkapan kembali). Salah satu upaya agar
informasi yang masuk ke memori jangka pendek dapat
langsung ke memori jangka panjang adalah dengan
pengulangan (rehearsal atau metode takrir). Ada dua cara

pengulangan yaitu pengulangan untuk memperbarui ingatan
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